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ABSTRAK

This Study aims to determine the effect of environment performance toward
corporate performance with corporate social responsibility as intervening variabel.
The data were obtained from secondary data, analysis of the data used in this
study is multiple linier regression and intervening tes by using IBM SPSS 25.
Multiple regression result show that environment performance directly affected
corporate performance while the result of the entervening test found that
environment performance has an affect through corporate social responsibility as
an intervening variabel toward corporate performance

Key Word : Environment Performance, Corporate Performance, Corporate Social
Responsibiliy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja perusahaan dengan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel
intervening. Data diperoleh dari data sekunder, analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dan tes intervensi dengan
menggunakan IBM SPSS 25. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan secara langsung mempengaruhi kinerja perusahaan sedangkan hasil
uji entervening menemukan bahwa lingkungan kinerja memiliki pengaruh melalui
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel intervening terhadap kinerja
perusahaan

Kata Kunci : Kinerja Lingkungan, Kinerja Perusahaan, Corporate Social
Responsibility
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PENDAHULUAN

Dalam rangka untuk memaksimalkan laba perusahaan untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal tidak jarang perusahaan mengabaikan permasalahan
lingkungan, hal ini ditandai dengan kurangnya manajemen lingkungan,
kurangnya kinerja lingkungan, dan rendahnya akan minat terhadap
observasi lingkungan. seiring berjalannya waktu masyarakat mulai menyadari
adanya dampak sosial yang ditimbulkan dari perusahaan untuk memperoleh laba
yang maksimal, dengan begitu masyarakat menginginkan agar perusahaan
mampu untuk mengatasi dampak sosial yang ditimbulkan akibat aktivtitas
perusahaan.

Permasalahan lingkungan saat ini menjadi perhatian baik oleh
pemerintah, konsumen, maupun investor. Pencemaran lingkungan yang
terjadi, merupakan dampak dari pengelolaan lingkungan yang tidak sesuai
dengan yang ditetapkan. Bahri dan Cahyani (2016) mengungkapkan bahwa
beberapa perusahaan masih belum memikirkan mengenai dampak-dampak
sosial yang timbul akibat dari praktik industry yang menggunakan teknologi
canggih serta bahan-bahan kimia berbahaya. Adanya dampak yang ditimbulkan
dari aktivitas perusahaan, masyarakat menginginkan agar dampak tersebut dapat
dikontrol karena dampak sosial yang ditimbulkan terhadap kehidupan masyarakat
sangat besar (Hastawati & Sarsiti, 2016).

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan yang peduli dan ikut andil
terhadap lingkungan sekitarnya dalam menciptakan lingkungan yang baik
(Oktalia, 2014). Widhiastuti dkk. (2017) menjelaskan bahwa penilaian kinerja
lingkungan merujuk pada hasil yang dicapai lingkungan setiap kali aspek
lingkungan melakukan kegiatan proses, produk, jasa, system, dan organisasi
yang dikelola dan dikendalikan untuk mengurangi dampak negatif pada
lingkungan. Kinerja lingkungan di Indonesia diukur oleh Kementrian Lingkungn
Hidup (KLH) sejak tahun 2002 melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Kinerja
lingkungan perusahaan diukur menggunakan warna mulai dari yang terbaik
emas, hijau, biru, merah, sampai yang terburuk adalah hitam. Berikut adalah hasil
PROPER tahun 2016-2017 yang diikuti oleh 1819 perusahaan, yaitu sebanyak
1786 yang diumumkan, dan sebanyak 33 yang tidak diumumkan.

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik tersebut tidak hanya
mengungkapkan mengenai kepedulian perusahaan terhadap lingkungan tetapi
juga mengenai kualitas produk, keamanan produk, tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat sekitar, hingga kepedulian perusahaan
terhadap keselamatan dan kesejahteraan tenaga kerjanya (Permatasari, 2013).
Oleh sebab itu kinerja lingkungan yang baik tidak hanya berdampak positif bagi
masyarakat saja, namun juga terhadap perusahaan karena mampu meningkatkan
citra perusahaan itu sendiri.

Kepedulian perusahaan dalam pelestarian lingkungan saat ini tercermin
dari banyaknya perusahaan yang telah menerapkan sitem corporate social
responsibiklity (CSR) diharapkan melalui program CSR perusahaan akan
mempertanggungjawabkan sumber daya yang dipergunakannya dalam kegiatan
operasional terutama dalam komitmen untuk kelestraian lingkungan. (Budiasni
dkk, 2015)
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Berkaitan dengan kinerja perusahaan maka Tanggung jawab sosial yang
dilaporkan dalam Corporate Social Responsibility disclosure memiliki berbagai
pengaruh pada kinerja finansial perusahaan.(Tunggal,2014)

Kinerja lingkunganyang ditunjukkan melalui Corporate social responsibility
jika dihubungkan langsung dengan kinerja perusahaan yang dilihat dari kinerja
keuangan tidak mempengaruhi besarnya fluktuasi harga saham dan besarnya
deviden yang dibagikan. Oleh karena itu CSR disclosure merupakan
pengaruh tidak langsung antara kinerja lingkungan dengan kinerja finansial. Hal
ini dikarenakan CSR menjadi pengungkap kinerja lingkungan ke pihak
masyarakat dan investor sehingga CSR sebagai pihak penyela atau ketiga yang
akan mempengaruhi kinerja financial perusahaan (Rahmawati, 2012).

KAJIAN TEORI
Kinerja Lingkungan

Konsep kinerja lingkungan secara teoritis merujuk pada teori legitimasi
Menurut Deegan, et al (2002) dalam perspektif teori legitimasi,suatu perusahaan
akan secara sukarela melaporkan aktivitasnya  jika pihak manajemen
mengganggap bahwa hal tersebut adalah yang diharapkan oleh komunitas
seperti yang diungkapkan berikut:

“legitimasi theory relies upon the nation of social and on the maintained

assumption that managers will adopt strategies, inclusive of disclosure

strategies, that show society that the organization is attempting to comply
with society’s expectations (as incorporated within the social contract)”.

More over, “Community expectations are not considered static, but rather,

change across time thereby requiring organizations to be responsive to

the environment in which they operate.

Legitimacy theory mengungkapkan bahwa perusahaan memiliki kontrak
dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan usahanya berdasarkan nilai-
nilai justice, dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok
kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan (Sayekti dan Wondabio,
2007). Hal yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Irawan (2008), jika
perusahaan ingin bertahan maka perlu memperhatikan 3P, yakni bukan hanya
profit yang diburu, namun juga harus memberikan konstribusi positif kepada
masyarakat (people) dan aktif menjaga kelestarian lingkungan (planet).

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik atau green serta mampu memberikan dampak postif
terhadap lingkungan disekitar perusahaan. Widhiastuti dkk. (2017)
mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan merupakan hubungan perusahaan
dengan lingkungan mengenai dampak lingkungan dari sumber daya yang
digunakan, efek lingkungan dari proses organisasi, implikasi lingkungan atas
produk dan jasa, pemulihan pemrosesan produk serta mematuhi peraturan
lingkungan kerja. Kinerja lingkungan merujuk pada hasil yang dicapai lingkungan
setiap kali aspek lingkungan melakukan kegiatan proses, produk, jasa, system,
dan organisasi yang dikelola dan dikendalikan untuk mengurangi dampak
negatif pada lingkungan (Widhiastuti dkk., 2017).

Di Indonesia sendiri penilaian program penilaian kinerja lingkungan,
dilakukan dengan memberikan label kategori yaitu Emas adalah untuk usaha
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dan/atau kegiatan yang telah secara konsisten menunjukkan keunggulan
lingkungan dalam proses produksi atau jasa, melaksanakan bisnis yang beretika
dan bertanggung jawab terhadap masyarakat, Hijau usaha dan/atau kegiatan
yang telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang
dipersyaratkan peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem
pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumberdaya secara efisien dan
melakukan upaya tanggungjawab sosial dengan baik Biru adalah untuk usaha
dan/atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan
yang berlaku Merah adalah upaya pengelolaan lingkungan belum sesuai
dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Hitam adalah usaha dan/atau kegiatan yang sengaja melakukan
perbuatan atau melakukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran atau
kerusakan lingkungan serta pelanggaran peraturan perundang-undangan yang
berlaku atau tidak melaksanakan sanksi administrasi

Corporate social Responsibility (CSR)

Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan CSR,
semakin menguat di Indonesia terutama setelah dinyatakan dengan tegas dalam
undang-undang perseroan terbatas No0.40 tahun 2007. Disebutkan bahwa
Perseroan Terbatas yang menjalankan usaha di bidang atau bersangkutan
dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggungjawab sosial dan
lingkungan (pasal 74 ayat 1). Dimana dalam undang-undang perseroan terbatas
tidak menyebutkan secara rinci berapa berapa besaran biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk CSR serta sanksinya bagi yang melanggar. Pada
ayat 2, 3, dan 4 hanya disebutkan bahwa CSR dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan memperhatikan
kepatuhan dan kewajaran. Perseroan terbatas yang tidak melakukan CSR akan
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan dan perundang- undangan.Peraturan
lain yang berhubungan dengan CSR adalah undang-undang No.5 tahun 2007
tentang Penanaman Modal Pasal 15 (b), yang menyatakan bahwa “setiap
penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan”.

Tren global saat ini menunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan karena hal tersebut sudah menjadi kepentingan utama bagi
masyarakat secara keseluruhan. Lingkungan hidup yang sehat merupakan hak
asasi manusia, oleh sebab itu CSR dianggap menjadi penilaian hukum otoritas
tertentu. Dimana perusahaan yang melakukan CSR akan dapat meningkatkan
investasi terutama dilihat dari kinerja saham. Ada anggapan bahwa CSR identik
dengan kegiatan sukarela dan menghambat iklim investasi. Kenyataanya CSR
merupakan sarana untuk meminimalisir dampak negatif dari proses produksi
terhadap publik. Maka dengan diberlakukannya Undang-undang No. 40 tahun
2007 tentang pelaksanaan CSR diharapkan dapat menjadi suatu wacana baru
bagi bisnis Indonesia.

Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah nilai yang ditampilkan sebagai gambaran
menyeluruh atas perusahaan selama kurun waktu tertentu, nilai ini adalah hasil
akumulasi nilai kerja atau prestasi hasil kegiatan operasional perusahaan
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dalam mengelola sumber daya - sumber daya yang dipergunakan dalam oleh
perusahaan dalam menciptakan output produk. Definisi lainnya terkait kinerja
perusahaan adalah “kinerja merupakan suatu istilah secara umumyang
digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari
suatuorganisasi pada suatu periode dengan referensi pada jumlah standar
sepertibiayabiaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar
efisiensi,pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya.”
(Srimindarti,2004)

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data dokumentasi yang berupa laporan tahunan dan laporan hasil
program penilaian lingkungan perusahaan (PROPER) yang
dikeluarkan oleh perusahaan manufaktur pada periode 2016-2017. . Dalam
penelitian ini data yang digunakan yaitu data dari annual report perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia serta laporan hasil
PROPER perusahaan . Populasi yang digunakan penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016-2017. Sampel penelitian dilakukan dengan metode
purposive sampling dan mementukan sebanyak 20 Perusahaan yang masuk
dalam kriteria penelitian teknik analisa data penelitan dilakukan melalui analisa
regresi , analisis jalur dan sobel test digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi
berganda, atau dengan kata lain analisis jalur adalah penggunaan analisis
regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori. Persamaannya antara lain adalah sebagai
berikut:

CSR=a+aPROPER +el
CFP =a+ c PROPER+ b CSR + e2
Keterangan: a : Konstanta
b : Koefisien Regresi

e :Error

Untuk mengetahui kebenaran prediksi dari pengujian regresi yang

dilakukan, maka dilakukan pencarian nilai koefisien determinasi (adjusted R2). Uji
F juga digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara
simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Sedangkan pengujian untuk mendukung hipotesis adalah dengan uji t yaitu
seberapa jauh pengaruh variabel dependen (Sudaryanto, 2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
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Uji kualitas data penelitian melalui uji reliabilitas dan validitas menghasilkan data
yang baik untuk diteruskan ke dalam analisis data selanjutnya dalam penelitian ini
begitu pula dengan uji asumsi klasik menghasilkan tidak ada permasalahan dalam
pengujian sehingga data yang dilanjutkan dalam analisis data pada penelitian ini
adalah merupakan data yang baik serta handal untuk memberikan kesimpulan
penelitian

Uji Regresi Berganda

Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda
pengujian regresi dilakukan melalui dua langkah yaitu uji regresi persamaan satu
dan uji regrresi persamaan dua sebagai berikut :

Uji Regresi Berganda Persamaan Satu dan Dua

Ta
bel
1
Hasil RegresiBergandadPersamaanSatu

Unstadardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta T Sig
(Con)s 1,408 0,216 6,518 0,000
tant
Kiner 0,571 0,054 0,538 10,561 0,000
e
Lingk
unga
n

Sumber: Data Primer diolah SPSS, Tahun 2019

Hasil RegresiBergandalPersamaanDua

Unstadardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta T Sig
(Consta 0,248 0,210 1,179 0,240
Kinerja
Lingku 0,131 0,061 0,124 2,164 0,031
ngan
g 0,744 0,069 0,621 10,857 0,000

R
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Pada tabel 1 maka didapatkan persamaan regresi linier berganda
untuk persamaan pertama sebagai berikut:
Y =1,408 + 0,571X

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 1,408 menunjukkan bahwa bila variabel
independennya nol maka CFP (Corporate Financial Performance) yang
dihasilkan sebesar 1,048.

b. Nilai 0,571 pada variabel kinerja lingkungan adalah bernilai positif
sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kinerja lingkungan, berarti
akan semakin tinggi pula CFP (Corporate Financial Performance).
Koefisien regresi 0,571 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 kinerja
lingkungan maka akan menambah CFP (Corporate Financial Performance)
sebesar 0,571. Sehingga kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
CFP (Corporate Financial Performance).

Melalui tabel 2 didapatkan persamaan regresi linier berganda untuk
persamaan kedua sebagai berikut:
Y =0,248 + 0,131 + 0,744X2

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 0248, menunjukkan bahwa bila variabel
independennya nol maka CFP (Corporate Financial Performance) yang
dihasilkan sebesar 0,248.

b. Nilai 0,131 pada variabel kinerja lingkungan adalah bernilai positif
sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kinera lingkungan, berarti
akan semakin tinggi pula CFP (Corporate Financial Performance).
Koefisien regresi 0,131 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 kinerja
lingkungan maka akan menambah CFP (Corporate Financial Performance)
sebesar 0,131. Sehingga kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
CFP (Corporate Financial Performance).

c. Nilai 0,744 pada variabel CSR adalah bernilai positif sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi CSR, berarti akan semakin tinggi pula CFP
(Corporate Financial Performance). Koefisien regresi 0,744 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 CSR maka akan menambah CFP (Corporate
Financial Performance) sebesar 0,744. Sehingga CSR berpengaruh
positif terhadap CFP (Corporate Financial Performance).

Uji T (Parsial)

Untuk hasil uji t (parsial) pada persamaan pertama tabel 4.4 diperoleh t
hitung untuk variabel kinerja lingkungan sebesar 10,561 dan untuk nilai t tabel
dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar. Dengan begitu
berdasarkan nilai t hitung sebesar 10,561 > dan untuk nilai probabilitas sebesar
0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima, dengan
(Corporate Financial Performance).
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Untuk hasil uji t (parsial) pada persamaan kedua pada tabel 4.5 diperoleh
t hitung untuk variabel CSR sebesar 10,857 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-
1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar. Dengan begitu berdasarkan
nilai t hitung sebesar 10,857> dan untuk nilai probabilitas sebesar 0,00 < 0,05
maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
CSR berpengaruh signifikan secara parsial terhadap CFP (Corporate Financial
Performance).

Uji F (Simultan)

Tab
el
4.16
Tabel Uji-F
Model Sum of Df Mean F
Squares Square
Regression 24,984 3 24,984 111,545
Residual 61,372 17 0,224
Total 86,356 20

Sig.

0,000P

Sumber: Data Primer diolah SPSS,Tahun 2019

Dengan tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan dfl = 1 dan df2 =
274 maka f tabel didapat (3:17)=. Berdasarkan uji anova atau uji F dari output
SPSS, terlihat bahwa diperoleh f hitung sebesar 111,545 > nilai f tabel 0,05 dan
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Secara lebih tepat, nilai F hitung dibandingkan
dengan F tabel dimana jika F hitung > F tabel maka secara simultan variabel-
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen.

Uji Sobel (Intervening)

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan dapat

berpengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan dan dapat berpengaruh
secara intervening melalui CSR. Besarnya pengaruh langsung diperoleh dari nilai

Beta persamaan pertama sebesar 0,124 sedangkan besarnya pengaruh tidak
langsungnya yaitu hasil perkalian nilai standardized coefficients beta kinerja
lingkungan pada persamaan satu dengan nilai stardardized coefficients beta
CSR pada persamaan dua. Sehingga (0,538) x (0,621) = 0334. Sehingga
koefisien hubungan secara tidak langsung lebih besar daripada hubungan secara
langsung maka dapat disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah

secara tidak langsung melalui CSR.

Gambar 1 Analsisi Jalur Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap

Kinerja Perusahaan melalui CSR

0,426
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CSR 0,621

0,583

0,429

Kinerja Lingkungan Kinerja Perusahaan

0,124

Error pertama sebesar 0,462 diperoleh dari V1-r2 =11-0,538 pada persamaan
pertama dan error kedua sebesar 0,0429 diperoleh dari V1-r2 = V1-0571 pada
persamaan kedua

Pembahasan

Perusahaan dengan pengelolaan yang baik akan didukung oleh
masyarakat dukungan tersebut juga tercermin pada kemauan masyaraakata baik
konsumen maupun investor untuk berinteraksi dengan perusahaan tentu
openerimaan positif tersebut akan mempengaruhi kinerja dari perusahaan
sebagai akibat dari retensi pelanggan dan investor yang semakin lekat dengan
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aldilla Noor (2009) yang membuktikan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap CFP (Corporate Financial Performance). Perusahaan dengan kinerja
lingkungan yang baik juga terbukti memiliki kepedulian sosial yang lebih besar
terhadap masyarakat maupun tenaga kerjanya. Perusahaan dengan kinerja yang
baik tidak hanya mengungkapkan mengenai kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan tetapi juga mengenai kualitas produk, keamanan produk,
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar hingga
kepedulian perusahaan terhadap keselamatan dan kesejahteraan tenaga
kerjanya. Terkait dengan Corporate social responsibility Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Retno rahayu (2016) yang
membuktikan  bahwa CSR  berpengaruh  terhadap CP (Corporate
Performance).

Dari hasil uji intervening, variabel Kinerja Lingkungan berpengaruh melalui
CSR. Hal ini menunjukkan jika kinerja lingkungan yang dibarengi dengan CSR
akan semakin meningkatkan Kinerja Perusahaan. Perusahaan yang memiliki
kinerja lingkungan serta tanggung jawab sosial yang tinggi akan mendapatkan
respon positif dari para investor atau pemegang saham, yang dimana respon
positif ini akan meningkatkan investasi dan penanaman modal pada perusahaan.
Permasalahan sosial dan lingkungan adalah bagian yang harus diperhatikan dan
menjadi tanggung jawab perusahaan. Tanggung jawab tersebut nantinya
akan diungkapkan dalam Corporate Social Responsibility, dengan adanya
pengungkapan tersebut diharapkan mampu menunjang kinerja keuangan
perusahaan sehingga memiliki nilai lebih di mata para Stakeholder.
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Berdasarkan pengelolaan data dan pengujian data yang mengacu
pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Perusahaan
Semakin tinggi kinerja lingkungan maka CFP (Corporate Fianncial
Performance) juga meningkat.

2. CSR (Corporate Social Responsibility) berpengaruh terhadap variabel CFP
(Corporate Financial Performance). Semakin tinggi CSR maka semakin
tinggi pula CFP (Corporate Financial Performance).

3. Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap variabel CFP (Corporate
Financial Performance) melalui CSR. Semakin tinggi kinerja lingkungan
melalui CSR Corporate Social Responsibility) maka semakin tinggi pula
CFP (Corporate Financial Performance).
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